
BETULKAH belajar film

cukup di Gamplong Studio

Alam? Itulah kenyataan

yang tidak bisa dipungkiri,

beberapa rombongan wisa-

tawan yang berkunjung ke

Gamplong Studio Alam di

Dusun Gamplong, Kalu-

rahan Sumberrahayu, Ka-

panewon Moyudan, Kabu-

paten Sleman atau arah

barat Kota Yogyakarta seki-

tar 17 kilometer, disamping

berwisata juga sambil bela-

jar tentang perfilman serta

sejarah khususnya Mata-

ram Kuno peninggalan

Sultan Agung pada tahun

1600-an. 

"Tempo hari ada rom-

bongan anak-anak sekolah

SMK dari Bogor datang ke

Gamplong Studio Alam.

Selain berwisata, mereka

juga belajar tentang seputar

pembuatan film sekaligus

sejarah Mataram Kuno,"

ujar Hafis Kurniawan, pe-

ngelola Gamplong Studio

Alam, Sabtu (23/1).

Selama pandemi Covid-

19 destinasi wisata ini tetap

menjadi tujuan wisata, pe-

ngelola menerapkan proto-

kol kesehatan (prokes) se-

cara ketat yakni cuci ta-

ngan, mengenakan masker

dan jaga jarak, baik pe-

ngunjung maupun petugas.

Sepanjang tahun 2020, me-

nurut catatan data harian,

ada sekitar 300-400 orang,

sedangkan pada hari Sabtu

dan Minggu bisa melonjak

hingga 1000-1500. Keba-

nyakan dari luar kota, terli-

hat dari plat mobil seperti,

Semarang, Jepara, Pati,

Surabaya, Malang, Madiun,

Surakarta, Bandung, Ja-

karta, dan Bogor.

Belum lagi, banyaknya

rombongan gowes atau pe-

sepeda dari Yogyakarta, Gu-

nungkidul, Sleman, Bantul

dan Kulonrogo serta kota

terdekat seperti Magelang,

Purworejo, dan Klaten. Wi-

satawan bisa berfoto ria de-

ngan latar belakang ba-

ngunan kuno, juga Kam-

pung Mataraman, Pecinan,

bahkan Kota Lama Krang-

gan, Surabaya.

Gamplong Studio Alam

dibangun mulai Oktober

2017, diresmikan oleh Pre-

siden Jaka Widodo (Jokowi)

tanggal 15 Juni 2018. Di-

bangun oleh sutradara film

kondang Hanung Braman-

tyo bersama BRAy Mooryati

Soedibjo yang konon meng-

habiskan masa tuanya

ingin membuat film spek-

takuler kolosal Sultan

Agung, Tahta dan Cinta.

Beliau ingin menyumbang-

kan pelajaran tentang pe-

ngembangan karater dan

kepemimpinan, dipilihlah

tokoh Sultan Agung sebagai

inspirasinya. Bangunan

yang berdiri di atas tanah

seluas kurang lebih 2 hek-

tare, menyewa tanah kas

desa milik Kalurahan Sum-

berrahayu di Dusun Gam-

plong menghabiskan dana

kurang lebih Rp 17,5 miliar. 

Setelah selesai shuting

film Sultan Agung, Tahta

dan Cinta yang disutradarai

Hanung Bramantyo, Presi-

den Jokowi menyaksikan

penyerahan bangunan dari

Mooryati Soedibjo kepada

Bupati Sleman Drs H Sri

Purnomo yang dilanjutkan

kepada Pemerintah Desa

Sumberrahayu untuk di-

kelola sebagai destinasi

wisata baru di Sleman yang

sebelumnya sudah menjadi

sentra desa wisata kerajin-

an Alat Tenun Bukan Mesin

(ATBM). Wisata edukasi

perfilman, juga pendidikan

kepada masyarakat proses

pembuatan film. Sampai

saat ini beberapa film yang

shuting di Gamplong Studio

Alam garapan Hanung Bra-

mantyo di antaranya, Sul-

tan Agung, Tahta dan Cinta

(kolosal), Bumi Manusia

yang diambil dari buku

karya Pramoedya Ananta

Toer serta film Habibie dan

Ainun. 

Di tempat ini pula diba-

ngun Benteng Batavia mi-

rip dengan aslinya, dengan

rekaan Sungai Ciliwung

yang menjadi sumber kehi-

dupan pada zaman penjaja-

han Belanda. Kemudian

Kampung Pecinan yang me-

rupakan ciri khas etnis

Tionghoa, dengan tumpuk-

an drum-drum kosong dari

kayu dilengkapi pintu jen-

dela pola etnik Cina. Juga

kampung Mataraman de-

ngan suasana rumah pen-

duduk zaman Belanda, din-

ding bambu dan atap gen-

teng. Ada juga pasar tradi-

sional, menggambarkan

suasana zaman dahulu.

Hanung Bramantyo se-

mula berkeinginan memba-

ngun sebuah pesantren film,

lewat Gamplong Studio

Alam inilah semuanya ter-

wujud. Mengunjungi Gam-

plong Studio Alam, layaknya

mini hollywood ala Indo-

nesia, karena di tempat ini-

lah pengunjung bisa me-

nyaksikan bangunan-ba-

ngunan masa penjajahan

Belanda hingga saat kini

yang semuanya untuk tem-

pat pembuatan film. Mulai

gerbang Kraton Mataram

Islam, Pendapa, Benteng

Batavia, Kampung Pecinan,

Kampung Mataraman masa

lampau. Jam operasional

mulai pukul 08.00 hingga

17.00 WIB, sedangkan biaya

masuk masih sekadarnya,

sedangkan kalau ingin naik

kereta api, kereta kuda dan

bangunan di dalamnya dike-

nakan biaya Rp 5.000 sam-

pai Rp 10.000 sebagai biaya

tambahan. Menurut Hafis

Kurniawan, untuk saat ini

bangunan pendapa Mata-

ram dan Benteng Batavia,

sementara ditutup karena

sedang dalam proses reno-

vasi serta keamanan. 

(Sutopo Sgh)
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KAMPUNG BATIK meru-

pakan kampung yang me-

miliki kisah bagi perjalanan

perkembangan Kota Sema-

rang. Letaknya tak jauh dari

kawasan Kota Lama yang

menjadi sentral wisata her-

itage berarsitek peninggalan

zaman Belanda. Kampung

Batik masuk dalam wilayah

Kelurahan Rejomulyo, seki-

tar 500 meter dari Gereja

Blenduk. Sangat dekat pula

dengan Gereja St Yusuf dan

Kapel Susteran Gedangan

yang artistik.

Namun Kampung Batik

diperkirakan pada gahulu

kala sebagai tempat per-

kampungan pembatik atau

pusat perdagangan batik.

Belum ada data sejarah

yang menunjukkan di tem-

pat tersebut terdapat situs

pembatik. Namun merujuk

nama, kuat dugaan erat kait-

annya sebagai tempat pem-

batik. Hal itu mengingtatna-

ma tempat biasanya meru-

juk aktivitas warga di kawa-

san tersebut. Baru sekitar

tahun 2000-an, saat Kota

Semarang dipimpin Wali-

kota Sukawi Sutarip SH,

Kampung Batik dinobatkan

sebagai klaster batik.

Sukawi Sutarip mampu

mengubah Kampung Batik

yang dulunya dikenal seba-

gai kampung langganan

banjir menjadi Kampung Ba-

tik Semarangan. Sebagai

ikon pusatnya batik Sema-

rang, menjadikan Kampung

Batik banyak dikunungi wi-

satawan lokal dan mana ne-

gara. Karena banyak yang

tertyariki penasaran dan ter-

tarik Batik Semarangan

yang bercorak gambar khas

pesisiran. Waktu berlalu, tak

bisa dihindari berkembang-

nya para pembatik Sema-

rangan yang melebarkan

sayap di berbagai wilayah

Kota Semarang. Akibatnya,

Kampung Batik seolah-olah

bukan lagi tujuan utama

wisatawan pemburu batik.

Sekitar tahun 2016, salah

seorang warga pendatang

bernama Ignatius Luwi-

yanto asal Kulonprogo

(DIY) mulai tergerak hatinya

memoles Kampung Batik

Tengah dengan menggam-

bari rumahnya dengan co-

rak batik. Hasil karya rumah

batiknya mendapat sam-

butan dari tetangga. Bah-

kan satu-dua orang meng-

ikuti agar rumahnya digam-

bar atau dihias corak batik.

Dari sinilah, guru salah satu

sekolah swasta di Sema-

rang ini mulai beride untuk

menjadikan kawasan Batik

Tengah sebagai kampung

yang 'nyeni' dan memiliki

daya tarik untuk dikunjungi.

Selain itu, tentunya juga un-

tuk menguatkan kembali

Kampung Batik sebagai ju-

jugan plesiran.

Salah satu tembok yang

ada di lengkong atau gang

sempit penghubung Batik

Tengah dengan Batik Wido-

harjo pun tak luput jadi me-

dia gambar 'Wayang Beber

Babad Kota Semarang'.

Tembok sepanjang 20 meter

kanan kiri digambari wayang

yang menceritakan 'Babad

Semarang' pada sejarah

berdirinya Kota Semarang

dibawah pimpinan Ki Ageng

Pandanaran hingga masa

revolusi pecahnya Pertem-

puran 5 Hari di Semarang.

Gambar Wayang Beber Ba-

bad Kota Semarang mena-

rik perhatian semua kalang-

an. "Niat kami bagaimana

mengangkat Kampung Ba-

tik menjadi kampung yang

menarik untuk dikunjungi,"

ungkap Luwiyanto, Selasa

(26/1).

Saat ini Luwiyanto se-

dang merampungkan gam-

bar relief dinding sejarah

Perbatikan Nusantara dari

abad 10 hingga 20. Media

yang digunakan adalah

tembok samping rumah se-

panjang 14 meter milik

tetangga. Tembok sengaja

disemen dan setalh kering

dipahat atau ditatah. Pe-

kerjaan tersebut dilakukan

sendiri, selepas mengajar di

SD COR Jesu Semarang.

Adapun biaya yang digu-

nakan untuk mempercantik

Kampung Batik Tengah

menjadi Kampoeng Djadoel

selain dari donatur para

tetangga, juga disupport PT

Angkasa Pura I dan BUMN

lainnya. Dari tangan

Luwiyanto, Kampung Batik

Tengah yang menjadi Kam-

poeng Djadoel mampu

mengangkat kembali Kam-

pung Batik Semarangan. 

(Chandra AN)

Luwiyanto, Merawat Kampung Batik Jadi Lebih Menarik

KR- Sutopo Sgh

Benteng Batavia dengan jembatan jungkit serta
Sungai Ciliwung.

KR- Sutopo Sgh

Bangunan Pendapa Mataram zaman Sultan Agung.

KR-Chandra AN

Luwiyanto sedang menggambar wayang di dinding rumah. 
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